ABSTRAK
Muhtar Gojali, NIM. 32143009: Pemikiran Tasawuf Sistem Lathaif Menurut Robert Frager

Studi penelitian ini menganalisis tentang sistem transformasi diri perspektif Robert Frager. Tema
Sistem lathaif dalam perspektif tasawuf inilah yang menjadi pendakian dan pembebasan spiritual
yang dapat kita ungkapkan, bila hendak mendalami berbagai jenis rumusan teoritis tasawuf
(konsep dasar tasawuf transformatif). Maka dalam konteks ini tergambar jelas bahwa pembahasan
pengalaman mistik/spiritual sejati memiliki keterkaitan dengan tema pendakian tingkatan struktur
spiritual manusia untuk membawa dirinya mencapai sebuah keseimbangan dan kesempurnaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pemikiran tasawuf Robert Frager, konsep
lathaif perspektif Robert Frager, dan proses transformasi diri dalam sistem lathaif Robert Frager.

Perspektif Teori yang digunakan, pertama: Psikologi Sufistik dari Javad Nurbakhsy dan Syeikh
Rajib Al-jerahi Tentang Hirarki Konsep Dasar Psikologi Sufi yaitu yang dikenal dalam tradisi
sufi dengan system Lathaif. Kedua: konsep Lathaif Imam Ghozali (Ihyau Ulumuddin). Ketiga,
Pendekatan Psikoanalisis dalam membahas tentang proses transformasi diri pada manusia.
Keempat, Psikologi transpersonal membahas tentang Kesadaran luar biasa dan potensi tertinggi
pada manusia sehingga sampai kepada puncak pengalaman tertinggi yakni kesatuan tauhid.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content
analysis), yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi
tertulis atau tercetak dalam media masa atau teks. Metode ini dimaksudkan untuk dapat
menguraikan sebuah teks atupun pemikiran seorang tokoh. Dalam hal ini adalah Robert Frager
dan system lathaifnya.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research), dengan
melakukan kajian mendalam tentang system lathaif dalam persfektif tasawuf Rober Frager. Data
primer dalam penelitian ini adalah buku dengan judul Heart, Self, and Soul The Sufi Psychology
of Growth, Balance, and Harmony, karya asli dari Robert Frager.

Hasil Penelitian menemukan bahwa pemikiran tasawuf Robert Frager sangat dipengaruhi oleh
Syaikh Muzaffer Ozak Effendi, yang merupakan mursyid tarekat Halvetti-Jerrahi. Pemikiran
tasawuf Robert Frager tertuang ke dalam lima ajaran, yakni; jalan hati, jalan akal, jalan
kelompok, jalan pelayanan, dan jalan zikir. Sedangkan konsep lathaif perspektif Robert Frager
terdiri dari tiga unsur, yaitu heart (Hati), Self (Nafs atau Diri), dan soul (Ruh atau Jiwa). Heart
(hati) sebagai tempat pengetahuan ilahiah harus dibersihkan dan disingkap tabir yang
menghalanginya. Hati yang terdiri dari empat stasiun, yaitu shadr, qalb, fu’ad, dan lubb. Nafs
unsur terpenting segenap perbuatan manusia, Soul (Ruh) terdiri dari tujuh dimensi yaitu ruh
madani, ruh nabati, ruh hewani, ruh nafsani, ruh insani, ruh sirr, dan ruh sir al-asrar. Ruh
memiliki  Kketerlibatan secara langsung dengan aspek fisik, psikis, dan spiritual.,
ketidakseimbangan bisa menimbulkan pengaruh buruk terhadap dimensi ruh lainnya.

Proses Transformasi Diri dalam Sistem Lathaif Robert Frager melalui mekanisme nafs,
melibatkan seluruh system lathaif. Puncak transformasi diri adalah sampai kepada puncak



pendakian (tashkik) tertinggi dari system lathaif, yaitu: Nafs Muthmainnah, ridha, mardhiyah,
kamilah dengan Lubb dan sir al-asrar menuju kesatuan Ilahiyah (Tawhid) yang merupakan
puncak pengalaman (peak experience) spiritual. Ini adalah gagasan awal menuju tasawuf
Transformatif yang melibatkan proses mekanisme seluruh system lathaif dalam diri manusia yang
dijelaskan melalui perspektif psikologi. Pendekatan, rumusan dan model sistem lathaif ini untuk
memperjelas, memperkuat, mendukung  dan membentuk bangunan keilmuan Tasawuf
Psikoterapi. Sedangkan kaitan mekanisme sistem lathaif dengan Tasawuf Psikoterapi adalah
model pendekatan baru bagi penguatan praktek psikoterapi di lapangan.

Kata Kunci: Lathaif, Tasawuf Transformatif, Robert Frager



ABSTRACT
Mubhtar Gojali, NIM. 32143009:Robert Frager’s Perspective on Lathaif System in Sufism

This research study analyzes the self-transformation system of Robert Frager's perspective. The
theme of the Lathaif system in the perspective of Sufism is the spiritual ascent and liberation that
we can express, if we want to explore various types of theoretical formulations of Sufism (the
basic concept of transformative Sufism). Therefore, in this context it is clear that the discussion of
true mystical/spiritual experience is related to the theme of climbing the levels of the spiritual
structure of man to bring himself to reach a balance and perfection.

This study aims to find out about Robert Frager's perspective on Sufism thought, the concept of
lathaif and the process of self-transformation in the lathaif system.

The theoretical perspective used, first: Sufistic Psychology from Javad Nurbakhsy and Sheikh
Rajib Al-jerahi. This is about the hierarchy of the basic concepts of Sufi psychology which in the
Sufi tradition is known as the Lathaif system. Second: the lathaif concept of Imam Ghozali (Ihyau
Ulumuddin). Third, the psychoanalytic approach discusses the process of self-transformation in
humans. Fourth, trans-personal psychology discusses extraordinary awareness and the highest
potential in humans so that they reach the peak of the highest experience, namely the unity of
monotheism.

The approach used in this research is the content analysis. The content analysis is a method that is
an in-depth discussion of the contents of a written or printed information in the mass media or
text. This method is intended to be able to describe a text or the thoughts of a character. In this
case, it is the thought of Robert Frager and the lathaif system

The data collection technique in this research is a literature study by conducting an in-depth study
of the lathaif system in the perspective of Robert Frager on Sufism. The primary data in this study
is a book entitled Heart, Self, and Soul The Sufi Psychology of Growth, Balance, and Harmony,
the original work of Robert Frager.

The results of the study found that Robert Frager's Sufism thought was strongly influenced by
Shaykh Muzaffer Ozak Effendi, who is a murshid of the Halvetti-Jerrahi tarekat. Robert Frager's
Sufism thoughts are contained in five teachings, namely; the way of the heart, the way of reason,
the way of the group, the way of service, and the way of remembrance. The lathaif concept of
Robert Frager's perspective consists of three elements, namely heart, self, and soul. The heart as a
place of divine knowledge must be cleaned and the veil that hinders it is removed. Every human
being has a heart which consists of four stations, namely shadr, galb, fu'ad, and lubb. Nafs is the
most important element in all human actions. The soul (ruh) is consist of seven dimensions,
namely the civil spirit (ruh madani), ruh nabati, animal spirit, nafsani, insani, sirr and al asrar. The
spirit has direct involvement with the physical, psychological, and spiritual aspects. Therefore,
the imbalance will have an unfavorable impact on the other dimensions of the spirit.

Self-Transformation Process in Robert Frager's Lataif System through the mechanism of the nafs,
involving the entire lathaif system. The peak of self-transformation is reaching the peak of the



highest ascent (tashkik) of the lathaif system, namely: Nafs Muthmainnah, ridha, mardhiyah,
kamilah with Lubb and sir al-asrar towards Divine unity (Tawhid) which is the peak of spiritual
experience. This is the initial idea towards transformative Sufism which involves the mechanism
process of the entire lataif system in humans which is explained through a psychological
perspective. This approach, formulation and model of the Lathaif system is to clarify, strengthen,
support and shape the scientific building of Psychotherapy Sufism. Meanwhile, the link between
the lathaif system mechanism and Psychotherapy Sufism is a new approach model for
strengthening psychotherapy practice in the field.

Keywords: Lathaif, Transformative Sufism, Robert Frager
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